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JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
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Abstrak

Pulau Pisang merupakan salah satu pulau di Provinsi Lampung. Pulau tersebut berlokasi sekitar 292 km
dari pusat kota Bandar Lampung dengan luas daratan 148,82 Ha. Bagian Barat dan selatan berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia, sedangkan bagian utara dan timur berbatasan dengan Pulau
Sumatera. Untuk mencapai pulau tersebut harus menggunakan perahu mesin dengan waktu tempuh +1
jam dari dermaga Kuala Krui. Lokasi Pulau Pisang yang terpisah dari Pulau Sumatera berdampak pada
belum adanya aliran listrik PLN di pulau tersebut. Kebutuhan energi listrik masih menjadi permasalahan
utama bagi masyarakat di wilayah Pulau Pisang. Sebelumnya, di Pulau Pisang sudah terinstalasi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) skala wilayah. Namun, PLTS tersebut sudah tidak berfungsi
karena terjadi kerusakan akibat tersambar petir. Hingga kegiatan pengabdian ini dilaksanakan, sebagian
masyarakat Pulau Pisang memanfaatkan genset sebagai sumber energi listrik. Biaya operasional genset
terbilang cukup mahal. Bahan bakar yang dibutuhkan yaitu sebanyak +10 liter perhari. Jika harga bahan
bakar Rp.8.300,- per liter, perharinya dibutuhkan biaya operasional sebesar Rp.83.000,-. Biaya
operasional per tahun dapat mencapai Rp.29.345.000,-. Biaya tersebut setara dengan pembelian satu
panel surya 50Wp yang dapat berfungsi dengan maksimal selama +20 tahun. Oleh karena itu, melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan instalasi PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya)
skala rumah tangga di Pulau Pisang. Pada kegiatan ini juga dilakukan pendampingan pemeliharaan
PLTS kepada masyarakat.

Evaluasi keberhasilan instalasi PLTS skala rumah tangga dilakukan dengan mengukur arus dan tegangan
pada aki. Kemudian dilakukan uji coba terhadap perangkat elektronik yaitu lampu dan peralatan
pengeras suara untuk memastikan perangkat elektronik tersebut dapat berfungsi dengan baik. Evaluasi
keberhasilan pendampingan pemeliharaan dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan
pengabdian ini yaitu telah terinstalasi PLTS di masjid Pulau Pisang dan pengetahuan masyarakat tentang
pemeliharaan PLTS meningkat sebesar 74% dari sebelum diberikan pendampingan.

Kata kunci: PLTS, Pulau Pisang, listrik

1. Pendahuluan

Kebutuhan energi listrik masih menjadi
permasalahan utama terutama untuk wilayah yang
belum terjangkau aliran listrik PLN. Untuk di
provinsi Lampung sendiri salah satu wilayah
tersebut yaitu Pulau Pisang yang berlokasi sekitar
292 km dari pusat kota Bandar Lampung dengan
luas daratan 148,82 Ha. Bagian Barat dan selatan
dari pulau ini berbatasan langsung dengan
Samudera Hindia, sedangkan bagian utara dan
timur berbatasan dengan Pulau  Sumatera.

Sebelumnya, di Pulau Pisang sudah terinstalasi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) skala
wilayah. Namun, PLTS tersebut sudah tidak
berfungsi karena terjadi kerusakan akibat tersambar
petir. Untuk memenuhi kebutuhan listrik sebagian
warga memanfaatkan genset. Demikian juga halnya
di masjid setempat.

Sebagaimana  diketahui bahwa genset
memerlukan bahan bakar untuk dapat dioperasikan.
Bahan bakar yang dibutuhkan sebesar lebih kurang
10 liter perhari. Jika harga bahan bakar Rp.8.300,-
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per liter, perharinya dibutuhkan biaya operasional
sebesar Rp.83.000,-. Hal ini sangat besar terutama
digunakan setiap hari sepanjang tahun.

Jadwal operasional masjid yang lima kali
setiap hari selain memerlukan waktu untuk
menghidupkan dan mematikan genset juga
membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan dalam pengoperasian genset.

PLTS skala rumah tangga lebih mudah
dalam pemeliharaan dan pengontrolan dibanding
skala wilayah. Karena dalam skala kecil maka
pemeliharaan dapat dilakukan secara personal.
Apabila pada suatu wilayah yang setiap rumah
penduduk terinstal PLTS masing-masing maka
pada saat terjadi kerusakan pada satu rumah tidak
akan menyebabkan kerusakan pada rumah yang
lain. Perbaikan pun dapat dilakukan dengan fokus
pada instalasi PLTS di rumah tersebut saja.

Penggunaan energi alternatif bertenaga surya
ini sangat cocok diterapkan sebagai sumber energi
untuk penerangan jalan. Hal ini karena potensi
sumber cahaya matahari yang besar di daerah ini
untuk dapat dikonversi menjadi energi listrik.
Selain itu, penerangan jalan berbasis energi surya
ini dapat dirancang independen satu sama lain
sehingga tidak membutuhkan kabel instalasi yang
mengganggu keindahan.

Sebelumnya telah ada bantuan dari pemerintah
berkaitan dengan pembangkit listrik bertenaga
surya untuk daerah ini tetapi telah banyak yang
rusak. Hal ini disebabkan minimnya pengetahuan
warga akan teknologi bertenaga surya ini. Bantuan
tersebut diberikan untuk perumahan pribadi bukan
untuk fasilitas umum sehingga warga merasa
kurang memiliki terhadap bantuan ini. Selain itu,
kesan mahal terhadap peralatan yang digunakan
menambah  ketidakpedulian mereka terhadap
kerusakan peralatan pembangkit bertenaga surya
ini.

Melihat kenyataan tersebut, timbul
permasalahan  bagaimana cara mengenalkan
teknologi  pembangkit listrik tenaga surya

(matahari) ini. Pengenalan ini sekaligus untuk
memberikan gambaran bahwa penyediaan energi
listrik membutuhkan biaya yang besar sehingga
perlu penghematan dalam menggunakannya. Cara
yang paling mudah adalah dengan memanfaatkan
energi surya ini sebagai energi alternatif untuk
fasilitas penerangan jalan umum. Diharapkan
semua warga merasa memiliki terhadap peralatan
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yang ada ini dan turut menjaga keawetannya.
Diharapkan pula warga akan tergugah untuk
memanfaatkan teknologi ini setelah merasakan
manfaat yang didapatkan sehingga timbul
keinginan untuk memasang lampu penerangan
berbasis energi surya ini di tempat-tempat lain
yang memerlukan.

Potensi pembangkit listrik tenaga surya di
Indonesia cukup menjanjikan karena Indonesia
tergolong negara yang kaya akan energi surya ini.
Di Indonesia, pada kondisi puncak atau posisi
matahari tegak lurus, sinar matahari yang jatuh di
permukaan panel surya untuk seluas satu
meter persegi akan mampu mencapai 900
hingga 1000 Watt. Sedangkan total intensitas
penyinaran perharinya di Indonesia mampu
mencapai 4500 watt hour per meter persegi.

Mencermati  kondisi di atas maka
Universitas Lampung sebagai institusi perguruan
tinggi di Provinsi Lampung yang mempunyai
komitmen untuk mengembangkan penggunaan
teknologi, berupaya untuk meningkatkan wawasan
tentang adanya energi alternatif yang bersumber
pada sinar matahari yang dapat dikonversi
menjadi energi listrik. Pemanfaatan tenaga surya
sebagai energi alternatif untuk penerangan jalan
ini memiliki harapan agar semakin banyak yang
menggunakannya.

Adapun perumusan masalahannya adalah
sebagai berikut:

1. Banyak yang belum mengetahui adanya energi
alternatif yang dapat dimanfaatkan menjadi
sumber energi listrik agar dapat dimanfaatkan
untuk keperluan sehari-hari.

2. Banyak warga pekon yang tidak mengetahui
bahwa sinar matahari dapat dikonversi
menjadi energi.

3. Oleh karena itu perlu dilakukan pengenalan
sejak dini terhadap adanya energi alternatif
ini kepada warga pekon Kiluan Negeri

Kabupaten =~ Tanggamus  agar tertarik
mengembangkan  teknologi ini  dimasa
depannya.

Adapun tujuan dan manfaat kegiatan ini
adalah:

1. Meningkatkan peran Universitas Lampung
dalam pembinaan masyarakat di Pekon Kiluan
Negeri, Kecamatan Kelumbayan, kabupaten
Tanggamus, provinsi Lampung.
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2. Melakukan transfer teknologi khususnya
teknologi berbasiskan energy surya kepada

masyarakat di  Pekon Kiluan Negeri,
Lampung.

3. Meningkatkan kreatifitas masyarakat di Pekon
Kiluan ~ Negeri  untuk  memanfaatkan

pembangkit listrik bertenaga surya untuk
keperluan lainnya.

2. Tinjauan Pustaka

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)
merupakan pembangkit listrik yang sumber
energinya berasal dari sinar matahari. Pembangkit
listrik tenaga surya tidak hanya digunakan pada
skala besar (skala urban), namun juga dapat
digunakan dalam skala rumah tangga. (Ginting,
2015)

Untuk instalasi listrik tenaga surya sebagai
pembangkit listrik, diperlukan komponen sebagai
berikut:

1. Panel surya

2. Charge controller
3. Inverter

4. Batere/aki

Panel surya (disebut juga solar cell)
menghasilkan energi listrik tanpa biaya, dengan
mengkonversikan tenaga matahari menjadi listrik.
Panel yang disinari matahari membuat photon yang
menghasilkan arus listrik. Sebuah panel surya
menghasilkan kurang lebih tegangan 0.5 Volt. Jadi
sebuah panel surya 12 Volt terdiri dari kurang lebih
36 sel (untuk menghasilkan 17 Volt tegangan
maksimun). Perbedaan utama panel surya adalah
dari bahan produksinya. Bahan panel surya yang
paling umum adalah crystalline silicon. Bahan
crystalline dapat terdiri dari single crystal, mono or
single-crystalline, dan poly atau multi-crystalline.
Selain itu panel surya ada yang terbuat dari lapisan
tipis amorphous silicon. Sel Crystalline silicon
mempunyai 2 tipe yang hampir serupa, meskipun
sel single crystalline lebih efisien dibandingkan
dengan poly-crystalline karena poly-crystalline
merupakan ikatan antara sel-sel. Keunggulan dari
amorphous silicon adalah harga yang terjangkau
tetapi tidak seefisien panel surya crystalline silicon.

Solar  charge controller  merupakan
komponen penting dalam pembangkit listrik tenaga
surya. Solar Charge Controller biasanya terdiri
dari 1 input (2 terminal) yang terhubung dengan

79
keluaran panel surya, 1 output (2 terminal) yang
terhubung dengan batere / aki dan 1 output (2
terminal) yang terhubung dengan beban. Arus
listrik DC yang berasal dari batere tidak mungkin
masuk ke panel surya karena terdapat diode
protection yang hanya melewatkan arus listrik DC
dari panel surya ke batere, bukan sebaliknya.
(anonim, 2018)

Adapun fungsi solar charge controller yaitu untuk:

1. Charging mode, yaitu mengisi batere sehingga
dapat mengatur kapan batere diisi, dan menjaga
pengisian ketika batere penuh.

2. Operation mode, yaitu mengatur penggunaan
batere ke beban. Pelayanan batere ke beban
akan diputus apabila batere sudah mulai
kosong.

Inverter berfungsi untuk mengubah tegangan
DC yang dihasilkan panel surya menjadi tegangan
AC yang banyak digunakan pada peralatan rumah
tangga dan industri. Inverter diperlukan jika
peralatan yang digunakan memerlukan DC maka
inverter ini tidak diperlukan.

Dalam hal pemilihan inverter yang akan
digunakan, perlu untuk mempertimbangkan
beberapa hal berikut ini:

1. Kapasitas beban dalam Watt. Usakan untuk
memilih inverter yang beban
kerjanyamendekati dengan beban yang hendak
digunakan agar efisiensi kerjanya maksimal.

2. Input DC 12 Volt atau 24 Volt, berupa b/aki
adalah perangkat kimia untuk menyimpan
tenaga listrik dari tenaga surya. Tanpa batere,
energi surya hanya dapat digunakan pada saat
ada sinar matahari.

Diagram pembangkit listrik tenaga surya
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram PLTS (anonim, 2015)

Dari Gambar 1 di atas, digunakan beberapa
panel surya yang diparalel untuk menghasilkan
arus yang lebih besar. Combiner pada gambar di
atas menghubungkan kutub positif panel surya satu
dengan panel surya lainnya. Kutub negatif panel
satu dan lainnya juga dihubungkan. Ujung kutub
positif panel surya dihubungkan ke kutub positif
charge controller, dan kutub negatif panel surya
dihubungkan ke kaki negatif charge controller.
Tegangan panel surya yang dihasilkan akan
digunakan oleh charge controller untuk mengisi
batere. Untuk menghidupkan beban perangkat AC
(Alternating Current) seperti televisi, perangkat
pengeras suara, komputer, dan lain-lain, arus batere
disuplai oleh inverter.

3. Metode Pelaksanaan

Dari kondisi yang dikemukakan dalam
analisis situasi maka pemecahan masalah-masalah
yang telah dirumuskan di atas dilakukan dalam
bentuk instalasi PLTS skala rumah tangga dan cara
pemeliharaanya di Masjid Pulau Pisang Kabupaten

Pesisir Barat dan melibatkan warga masyarakat

selama proses instalasi. Warga masyarakat juga

diberikan pengetahuan tentang PLTS dan prinsip
kerjanya serta cara-cara pemeliharaan peralatan

PLTS agar awet dan tahan lama.

Adapun susunan Kkegiatannya adalah sebagai

berikut:

1. Tim pengabdian memberikan penjelasan
kepada pengurus masjid dan warga tentang
PLTS skala rumah tangga dan prinsip kerjanya.

2. Instalasi PLTS skala rumah tangga di masjid
dengan melibatkan pengurus masjid dan warga.

3. Uji coba keberhasilan instalasi,

4. Pendampingan pemeliharaan PLTS yang telah
terpasang.

Untuk mengetahui keberhasilan instalasi
PLTS skala rumah tangga tangga dilakukan dengan
mengukur arus dan tegangan pada aki. Kemudian
dilakukan uji coba terhadap perangkat elektronik
yaitu lampu dan peralatan pengeras suara untuk
memastikan perangkat elektronik tersebut dapat

berfungsi. Pada kegiatan ini juga dilakukan
pendampingan  pemeliharaan PLTS  kepada
masyarakat.

80
4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah
selesai dan berhasil dilaksanakan. PLTS skala
rumah tangga telah diinstal di masjid Pulau Pisang.
Proses instalasi dilakukan secara bersama-sama
oleh tim pengabdian dan pengurus masjid serta
warga Pulau Pisang seperti ditunjukkan pada
Gambar 2.

Instalasi dilakukan dengan metode bottom-
up yang artinya setelah sistem terinstal kemudian
dilakukan evaluasi per tahapannya. Evaluasi
pertama yaitu mengecek besaran arus dan tegangan
pada aki seperti terlihat pada Gambar 3. Kemudian
mengevaluasi ke perangkat elektronik yang
terhubung dengan PLTS.

(c)komponen yang
dipasang

(a) Pemasangan panel
surya

Gambar 2. Instalasi PLTS skala rumah tangga di
Masjid Pulau Pisang

Gambar 3. Pengujian; mengukur besaran arus
dan tegangan.

Keberhasilan instalasi diketahui dengan
melakukan ujicoba terhadap perangkat pengeras
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suara dan lampu. Pertama pada lampu yang terdiri
dari lampu LED DC, dan lampu biasa. Lampu
berhasil menyala yang artinya panel surya, aki dan
kabel berfungsi dengan baik. Uji coba kedua yaitu
pada perangkat pengeras suara yang merupakan
peralatan elektronik dengan arus AC. Sebelum
terhubung dengan pengeras suara, aki dihubungkan
terlebih dahulu dengan inverter yang berfungsi
untuk mengubah arus DC menjadi AC. Hasil
menunjukkan bahwa peralatan tersebut dapat
berfungsi.

Dari hasil wawancara dengan pengurus
masjid, dengan adanya PLTS skala rumah tangga
yang terinstal di masjid dapat menghemat biaya
operasional yang harus dikeluarkan setiap bulan
untuk pembelian bahan bakar yaitu sebesar
Rp.2.490.000,-. Biaya tersebut setara dengan
pembelian satu panel surya 50Wp yang dapat
berfungsi dengan maksimal selama 20 tahun.
Perbandingan biaya penggunaan PLTS dan Genset
sebagai sumber energi listrik ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan biaya yang diperlukan
antara PLTS dan Genset

Operasional (per tahun = 365

Enersi Investasi Awal hari, 1 hari = 10 liter) Total Biaya

Lil:::igl: Total Harga Nama Total Harga (Rp)
Nama Alat Vol (Rp) Bahan Vol (Rp)

1.800.000.00

Sumber

Panel Surya 1
Batere kering
65AH 1.600.000.00

1

BCR 1 500.000.00
1 700.000.00
PLTS Konektor 5 125.000.00
Fitting 3 75.000.00
Isolasi 1 10.000.00
Saklar 2 20.,000.00
Klem kabel 2 20.000.00
Jumlah 4.850,000.00 Total 0

Genset 2700
Genset VA 1
Jumlah 3,900,000.00 Jumlah

Penghematan biaya operasional selama satu tahun (Rp)

Inverter

4,850,000.00

390000000 Bensin 36501t  30.295.000.00
30,295,000.00 34,195,000.00
29,345,000.00

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa biaya
investasi dan operasional PLTS lebih murah
dibandingkan  dengan  menggunakan  genset.
Dengan menggunakan PLTS sebagai pembangkit
listrik telah menghemat biaya operasional sebesar
Rp.29.345.000,00 per tahun.

Pengurus masjid juga mengatakan bahwa
dari segi operasional bahwa dengan PLTS lebih
mudah dilakukan. Lampu dan peralatan pengeras
suara dapat langsung dinyalakan. Tidak seperti saat
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menggunakan genset yang harus menyalakan
genset terlebih dahulu. Hal ini lebih efisien karena
siapa saja dapat melakukan menyalakan lampu dan
peralatan elektronik dan juga lebih menghemat
waktu. Selain itu PLTS skala rumah tangga lebih
mudah dalam pemeliharaan dan pengontrolan
dibanding PLTS skala wilayah.

Evaluasi keberhasilan instalasi PLTS skala
rumah tangga dilakukan dengan mengukur arus dan
tegangan pada aki. Kemudian dilakukan uji coba
terhadap perangkat elektronik yaitu lampu dan
peralatan pengeras suara untuk memastikan
perangkat elektronik tersebut dapat berfungsi
dengan baik. Evaluasi keberhasilan pendampingan
pemeliharaan dilakukan melalui pre-test dan post-
test. Hasil kegiatan pengabdian ini yaitu telah
terinstalasi PLTS di masjid Pulau Pisang dan
pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan
PLTS meningkat sebesar 74% dari sebelum
diberikan pendampingan.

5. Kesimpulan:

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan ini dapat disimpulkan
beberapa hal, yaitu PLTS skala rumah tangga telah
berhasil dipasang di Masjid Pulau Pisang, Hasil
pendampingan mengenai cara pemeliharaan
peralatan PLTS telah disampaikan disertai praktik
secara langsung, cukup memuaskan.
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